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Abstrak 

Berdasarkan penelitian di Nepal mengkonsumsi vitamin A setelah melahirkan dapat menurunkan angka 

mortalitas ibu nifas sebesar 40%. Dengan mengetahui manfaat vitamin A pada ibu nifas kelaianan dapat 

dicegah, selain itu dengan mengetahui bahaya yang akan ditimbulkan oleh kurangnya vitamin A ibu dapat 

melakukan mawas diri sehingga kelainan dapat dideteksi secara dini ketempat pelayanan kesehatan. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang suplementasi vitamin A 

berdasarkan usia dan pendidikan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskritif dengan rancangan Cross Sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah semua ibu nifas di RSUD 

Abdul Wahab Sjahranie yang memenuhi syarat inklusi dan ekslusi dengan teknik purposive sampling. Jumlah 

sampel yang didapatkan adalah 57 responden. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berpengetahuan baik sebanyak 30 (52,6%) 
responden. Dilihat dari aspek umur mayoritas responden berusia 20-35 tahun sebanyak 5 (8,8%) responden. 

Serta mayoritas responden berpendidikan SMA yakni  sebanyak 30 (52,6%) responden. Kesimpulan yang 

didapat yaitu gambaran pengetahuan ibu nifas mengenai suplementasi vitamin A baik di Ruang Melati RSUD 

Abdul Wahab Sjahranie Tahun 2017 

 

Abstract 

Based on research in Nepal Vitamin A after giving birth can reduce postpartum maternal mortality by 40%. 

Knowing the benefits of vitamin A in the post partum mothers kelaianan can be prevented, in addition to 

knowing the dangers that would be caused by lack of vitamin A mother can do introspection so that 

abnormalities can be detected at an early stage the place of health services. 

This research was conducted aims to describe mothers' knowledge of vitamin A by age and education. The 
method used in this research is descriptive method with cross sectional design. The sample in this study were all 

postpartum mothers in Abdul Wahab Sjahranie General hospital qualified inclusion and exclusion by purposive 

sampling technique. The samples obtained were 57 respondents. Data were collected using questionnaires. 

The results showed that the majority of respondents knowledgeable well as 30 (52.6%) of respondents. An 

examination of the age of majority respondents aged 20-35 years by 5 (8.8%) of respondents. And majority of 

respondents had high school that as many as 30 (52.6%) of respondents. The conclusion that picture postpartum 

mothers knowledge regarding vitamin A supplementation in Melati Room Abdul Wahab Sjahranie General 

hospitals 2017 
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PENDAHULUAN 

Vitamin A merupakan salah satu zat gizi 

penting yang larut dalam lemak dan disimpan 

dalam hati, tidak dapat dibuat oleh tubuh, sehingga 

harus dipenuhi dari luar (essensial), berfungsi 

untuk penglihatan, pertumbuhan dan meningkatkan 

daya tahan tubuh terhadap penyakit (Depkes RI, 

2005). Hasil kajian berbagai studi menyatakan 

bahwa vitamin A merupakan zat gizi yang essensial 

bagi manusia, karena zat gizi ini sangat penting dan 

konsumsi makanan kita cenderung belum 

mencukupi dan masih rendah sehingga harus 

dipenuhi dari luar. Ibu nifas yang cukup mendapat 

vitamin A akan meningkatkan kandungan vitamin 

A dalam air susu ibu (ASI), sehingga bayi yang 

disusui lebih kebal terhadap penyakit. Disamping 

itu kesehatan ibu lebih cepat pulih. (Depkes RI, 

2005). 
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Pada masa nifas perlu diberikan vitamin A 

untuk menaikkan jumlah kandungan vitamin A 

dalam ASI. Selain bagi ibu vitamin A juga 

bermanfaat bagi bayi. Studi dari Nepal menunjukan 

bahwa pemberian suplemen vitamin A dosis rendah 

setiap minggunya, sebelum kehamilan, pada masa 

kehamilan, serta setelah melahirkan telah 

menurunkan mortalitas yang berhubungan dengan 

kehamilan 40% ( Keller, 2005). Kekurangan 

vitamin A pada ibu nifas dapat menyebabkan 

anemia serta menurunkan kelangsungan hidup ibu 

hingga dua tahun setelah melahirkan (Keller, 

2005). Ibu dengan pendidikan dan pendapatan yang 

tinggi akan jarang terkena anemia karena ibu 

mengetahui manfaat dan kegunaan vitamin A 

sehingga asupan vitamin A pada ibu nifas dengan 

pendidikan dan pendapatan yang tinggi akan 

mencukupi kebutuhan tubuhnya. (Keller, 2005) 

Menurut Muhilal dalam Dalina (2007), 

rendahnya cakupan pemberian kapsul vitamin A 

untuk ibu nifas disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya a). ketidaktahuan ibu tentang manfaat 

kapsul vitamin A untuk ibu nifas; b). tidak 

tersedianya kapsul vitamin A untuk ibu nifas pada 

penolong persalinan; c). kurangnya kordinasi antara 

petugas di lapangan terutama dengan penolong 

persalinan; d). kurang dimanfaatkannya kader 

dalam distribusi kapsul vitamin A untuk ibu nifas; 

e). ketidaktahuan petugas kesehatan mengenai 

adanya program pemerintah mengenai kapsul 

vitamin A untuk ibu nifas yang diberikan dua kali. 

Karakteristik ibu nifas pengguna vitamin A 

didominasi oleh ibu dengan pendidikan, umur, 

pekerjaan, penghasilan, paritas, sikap dn 

pengetahuan yang tinggi. Pengetahuan tentang 

manfaat vitamin A pada masa nifas sangat 

membantu menurunkan kejadian buta senja dan 

kejadian lain yang disebabkan oleh kurangnya 

vitamin A, karena dengan mengetahui manfaat 

vitamin A pada ibu nifas kelaianan dapat dicegah, 

selain itu dengan mengetahui bahaya yang akan 

ditimbulkan oleh kurangnya vitamin A ibu dapat 

melakukan mawas diri sehingga kelainan dapat 

dideteksi secara dini ketempat pelayanan 

kesehatan. Faktor pendidikan, pekerjaan, 

penghasilan, umur, merupakan karakteristik 

predisposisi dalam perilaku pengguna sarana 

kesehatan terhadap penyerapan informasi, 

pengetahuan dan konsumsi vitamin A (Syeh,2008). 

Kapsul vitamin A merah (200.000 UI) 

diberikan pada masa nifas sebanyak 2 kali yaitu, 

kasul merah diberi segara setelah persalinan, dan 

satu kapsul yang kedua diminum 24 jam sesudah 

pemberian kapsul yang pertama (Depkes RI, 2009). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

analitik korelasional dengan pendekatan cross 

sectional, survey cross sectional ialah suatu 

penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi 

antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan 

cara pendekatan, observasi atau pengumpulan 

data sekaligus pada suatu saat (point time 

approach). Artinya, tiap subjek penelitian 

hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran 

dilakukan terhadap status karakter atau variable 

subjek pada saat pemeriksaan. Hal ini tidak 

berarti bahwa semua subjek penelitian diamati 

pada waktu yang sama (Notoatmodjo, 2002). 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Variabel independen 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

umur dan pendidikan ibu nifas. Berdasarkan 

kuisioner diperoleh distribusi frekuensi 

responden berdasarkan usia dan pendidikan 

di  Ruang Melati  RSUD A.M. Abdul 

Wahab Sjahranie Tenggarong tahun 2017, 

maka didapatkan hasil sebagai berikut 
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a. Usia 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Usia di Ruang Melati 

RSUD A.M Abdul Wahab Sjahranie Tahun 
2017 

Umur Frekuensi Presentase 

< 20 tahun 5 8.8% 

20-35 tahun 39 68.4% 

> 35 tahun 13 22.8% 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas kelompok usia 

20-35 tahun sebanyak 5 (8,8%) responden, 

usia > 35 tahun sebanyak 13 (22,8%) 

responden, dan usia < 20 tahun sebanyak 5 

(8,8%) responden. Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa responden yang 

terbanyak  pada kelompok usia 20-35 

tahun dari total responden yang berjumlah 

57 responden. 

b. Pendidikan terakhir 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

di Ruang Melati RSUD A.M Abdul Wahab 

Sjahranie Tahun 2017 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SD 5 8.8% 

SMP 10 17.5% 

SMA 30 52.6% 

Perguruan Tinggi 12 21.1% 

Total 57 100% 

 

Berdasarkan tabel 5.4 diatas yang 

berpendidikan SMA sebanyak 30 (52,6%) 

responden, Perguruan Tinggi sebanyak 12 

(21,1%) responden, SMP sebanyak 10 

(17,5%) responden dan SD sebanyak 5 

(8,8%) responden. Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden berpendidikan SMA (Sekolah 

Menengah Atas) atau sederajat dari total 

responden yang berjumlah 57 responden 

2. Variabel dependen 

Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah pengetahuan ibu nifas tentang 

suplementasi Vitamin A. Pengetahuan ibu 

dibagi dalam 3 kategori yaitu baik, cukup 

dan kurang. Berdasarkan kuesioner yang 

disebarkan pada seluruh responden yang 

berjumlah 57 orang yaitu ibu nifas di 

Ruang Melati RSUD A.M. Abdul Wahab 

Sjahranie Tenggarong tahun 2017, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Nifas tentang 
Suplementasi Vitamin A di Ruang Melati RSUD A.M. 

Abdul Wahab Sjahranie Tenggarong Tahun 2017 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Baik 30 52.6% 

Cukup 15 26.3% 

Kurang 12 21.1% 

Total 57 100% 

 

Pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa 

dari 57 responden yang berpengetahuan 

baik sebanyak 30 (52,6%) responden, 

yang memiliki pengetahuan cukup 

sebanyak 15 responden (26,3%) dan yang 

memiliki pengetahuan kurang sebanyak 12 

(21,1%) responden. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar ibu hamil memiliki 

pengetahuan baik. 

PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisis data diperoleh hasil 

penelitian dari 57 responden yang berpengetahuan 

baik sebanyak 30 (52,6%) responden, yang 

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 15 

responden (26,3%) dan yang memiliki pengetahuan 

kurang sebanyak 12 (21,1%) responden. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki 

pengetahuan baik. 
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Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan 

pendidikan dimana diharapkan seseorang dengan 

pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan 

semakin luas pula pengetahuannya (Notoatmodjo, 

2007). Lingkungan berpengaruh terhadap proses 

masuknya pengetahuan kedalam individu yang 

berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi 

karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak 

yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh 

setiap individu (Notoatmodjo, 2007). Notoatmodjo 

(2007) mengemukakan bahwa semakin tua umur 

seseorang maka proses perkembangan mentalnya 

bertambah baik, akan tetapi pada umur–umur 

tertentu, bertambahnya proses perkembangan 

mental ini tidak secepat ketika berusia belasan 

tahun, dengan demikian dapat disimpulkan faktor 

umur akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang yang akan mengalami puncaknya pada 

umur – umur tertentu dan akan menurun 

kemampuan penerimaan atau mengingat sesuatu 

seiring dengan usia semakin lanjut. Hal ini 

menunjang dengan adanya tingkat pendidikan yang 

rendah. 

Peneliti mengasumsikan bahwa dalam 

penelitian ini mayoritas responden mendapatkan 

informasi melalui tetangganya atau orang terdekat 

hal ini terjadi karena lingkungan adalah segala 

sesuatu yang disekitar individu, baik lingkungan 

fisik, biologis, maupun sosial. Pendidikan dan usia 

juga mempengaruhi tingkat pengetahuan yang ibu 

miliki. Dimana pendidikan mempengaruhi proses 

belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin 

mudah orang tersebut untuk menerima informasi. 

Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan 

cenderung untuk mendapat informasi, baik dari 

orang lain maupun dari media massa. Semakin 

banyak informasi yang masuk semakin banyak pula 

pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. 

Pengetahuan rendah pada penelitian kali ini 

disebabkan oleh usia ibu yang sudah tua karena 

usia yang semakin tua menyebabkan kemampuan 

ingatan yang semakin lemah. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

dialkukan oleh Yunita Pupitasari (2010) dengan 

judul “Studi Deskriptif Pengetahuan Bidan Tentang 

Pemberian Vitamin A Pada Ibu Nifas Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan di Kecamatan Pulokulon dan 

Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobokan Tahun 

2010”. Ibu nifas sejumlah 30 yang mengkonsumsi 

vitamin A. Variabel penelitian adalah pengetahuan 

Bidan tentang pemberian vitamin A pada ibu nifas 

berdasarkan tingkat pendidikan. Studi Deskriptif. 

Sebagian responden berpengetahuan cukup tentang 

pemberian vitamin A pada ibu nifas pengetahuan 

baik sebanyak 15 responden  (46,9%), pengetahuan 

sedang sebanyak 10 responden (31,3%), dan 

pengetahuan kurang sebanyak 7 responden 

(21,9%), ternyata mayoritas responden mempunyai 

pengetahuan “cukup”. Pendidikan tinggi (15%), 

pendidikan sedang (65,6%), pendidikan rendah 

(19,4%) ternyata mayoritas responden mempunyai 

pendidikan “sedang”. Dan penelitian dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan Tentang Vitamin A 

Dengan Konsumsi Kapsul Vitamin A Pada Ibu 

Nifas di RB Nur Hikmah Desa Kwaron Kecamatan 

Gubug tahun 2010” oleh Asri Wulandari. Ibu nifas 

sejumlah 35 yang mengkonsumsi vitamin A. 

Variabel independen adalah pengetahuan tentang 

vitamin A sedangkan variabel dependen adalah 

konsumsi kapsul vitamin A pada ibu nifas. Desain 

rancangan korelasi “Ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan tentang vitamin A dengan 

konsumsi kapsul vitamin A di RB Nur Hikmah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terhadap ibu nifas di Ruang Melati RSUD A.M. 

Abdul Wahab Sjahranie tahun 2017 didapatkan 

hasil sebagai berikut: 
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1. Usia ibu nifas diperoleh hasil dari 57 

responden terdapat responden dengan 

kelompok usia 20-35 tahun sebanyak 5 

(8,8%) responden, usia > 35 tahun sebanyak 

13 (22,8%) responden, dan usia < 20 tahun 

sebanyak 5 (8,8%) responden. 

2. Pendidikan terakhir responden diperoleh 

hasil dari 57 responden yang berpendidikan 

SMA sebanyak 30 (52,6%) responden, 

Perguruan Tinggi sebanyak 12 (21,1%) 

responden, SMP sebanyak 10 (17,5%) 

responden dan SD sebanyak 5 (8,8%) 

responden. 

3. Pengetahuan ibu nifas tentang suplementasi 

Vitamin A diperoleh hasil dari 57 responden 

yang berpengetahuan baik sebanyak 30 

(52,6%) responden, yang memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 15 responden 

(26,3%) dan yang memiliki pengetahuan 

kurang sebanyak 12 (21,1%) responden. 
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